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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Desa Kerinjing merupakan salah satu dari 241 desa yang ada diwilayah Kabupaten Ogan 

Ilir dan salah satu dari 19 Desa di wilayah Kecamatan Tanjung Raja yang terletak 7 Km ke 

arah Barat dari Ibu Kota Kecamatan dan 13 Km kea rah Timur dari Ibu Kota Kabupaten dan 

mempunyai luas ± 3,00 Km2, Desa Kerinjing terbagi menjadi 2 dusun yang dipimpin oleh 

masing-masing Kepala Dusun. Mayoritas penduduk Desa Kerinjing bermata pencaharian di 

bidang pertanian, perkebunan dan sector jasa  seperti penjahit. Jumlah penduduk Desa 

Kerinjing berjumlah 652 KK, terdiri dari 1.187 jiwa. 

Desa Kerinjing memiliki potensi yang tidak cukup banyak tetapi dengan bantuan pihak 

yang terkait potensi yang ada didesa ini akan berkembang dengan baik. Potensi yang saat ini 

yang bias dikembangkan adalah dibidang pertanian dan perkebunan. Karena untuk saat ini 

penduduk desa di desa kerinjing berpenghasilan dari hasil pertanian dan perkebunan, lahan 

persawahan dengan luas ±84Ha dan lahan perkebunan seluas ±105 Ha yang dapat dijadikan 

aspirasi pemerintah untuk membantu para petani dalam meningkatkan produktifitas 

haslpertanian dengan dukungan sarana dan prasarana yang memadai. 

Desa kerinjing sebagian warganya mempunyai profesi penjahit, industri rumah tangga 

menjahit tersebut memproduksi berbagai jenis pakaian, baik itu pakaian laki-laki ataupun 

pakaian perempuan yang mana setiap waktu menjahit itu menghasilkan kain sisa yang biasa 

kita sebut dengan kain perca atau limbah kain dalam jumlah yang banyak. Di desa Kerinjing  

yang berpenduduk tidak terlalu padat dan berbagai jenis mata pencarian   menjadi   peluang   

untuk dilakukan berbagai kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

Desa kerinji juga terdapat organisasi PKK yang berfungsi sebagai fasilitator, perencana, 

pelaksana, pengendali, dan penggerak pada masing-masing jenjang untuk terlaksananya 

program PKK, hal ini yang menjadi peluang untuk dilakukan kegiatan keterampilan dalam 

pemanfaatan limbah kain perca. Selama ini limbah kain perca belum dimanfaatkan secara 

maksimal, mereka hanya mengetahui membuat bross dari kain flanel yang menyebabkan hasil 

kerajinan kain perca belum beragam. Dengan adanya pelatihan bagaimana pemandaatan 

limbah kain perca ini menjadai berguna, sehingga bagi warga masyarakat desa kerinjing yang 

belum memiliki usaha yang akan menambahakn pendapatan mereka dan bagi mereka yang 

belum mengerti bagaimana memasarkan produk yang  akan mereka buat nanti aka nada TIM 

yang mengajarkan mereka untuk memasarkan hasil dari kain perca yang di buat mereka. 



1.2. Identifikasi dan Rumusan Masalah  

Dapat dilihat untuk sekarang pemanfaatan limbah kain perca masih banyak masyarakat 

yang masih belum bisa memanfaatkan dari limbah kain perca yang setiap harinya dan perlunya 

di adakan pelatihan sehingga mereka masyarakat desa kerinjing bisa menambah penghasilan 

mereka. 

 

1.3. Tujuan Pengabdian 

Adapun tujuan dari kegiatan pengabdian ini antara lain : 

1. Untuk mengajarkan masyarakat desa kerinjing untuk mengelola kain perca 

menjadi barang yang bisa menghasilkan pendapatan tambahan. 

2. Untuk memberikan pengetahuan dan kegiatan bagi ibu-ibu rumah tangga 

yang mempunyai banyak waktu luang. 

  

1.4. Manfaat Pengabdian 

1.4.1. Teoritis dan Keilmuan 

 Kegiatan pengabdian merupakan bentuk Pengejawatan ilmu pengetahuan 

untuk diterapkan pada kondisi empiris yang terjadi. Sehingga ilmu yang 

diperoleh secara teoritis akan semakin diperkaya dengan penjabaran pada ranah 

empirisnya. 

1.4.2. Umum/Masyarakat 

•  Terentaskan msalah-masalah pengangguran di desa kerinjing. 

• Memotivasi ibu-ibu untuk memanfaatkan limbah kain atau yang sering 

disebut kain perca di desa kerinjing. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

Tinjauan Pustaka 

 

2.1  Keterampilan 

 

Setiap orang memiliki keterampilan yang dianugerahkan oleh Sang Pencipta. 

Sebagian orang menyadari akan keterampilan yang dimilikinya, akan tetapi sebagian 

lagi tidak menyadari keterampilan dalam dirinya sendiri. Setiap para ahli memiliki 

pandangan tersendiri mengenai pengertian keterampilan. Kata keterampilan identik 

dengan kata kecekatan. Orang yang dikatakan terampil adalah orang yang dalam 

mengerjakan atau menyelesaikan pekerjaannya secara cepat dan benar. Akan tetapi, 

apabila orang tersebut mengerjakan atau mnyelesaikan pekerjaanya dengan cepat akan 

tetapi hasilnya tidak sesuai atau salah maka orang tersebut bukanlah orang yang disebut 

dengan terampil. Begitu pun sebaliknya, jika orang tersebut menyelesaikan pekerjaanya 

dengan benar tetapi lambat dalam menyelesaikannya, maka orang tersebut juga tidak 

dapat dikatakan terampil. 

 

2.2  Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Pemberdayaan menurut bahasa berasal dari kata daya yang berarti tenaga atau 

kekuatan, proses, cara, perbuatan memberdayakan. Pemberdayaan adalah upaya yang 

membangun daya masyarakat dengan mendorong, memotivasi dan membangkitkan 

kesadaran akan potensi yang dimiliki serta berupaya untuk mengembangkannya. 

Pemberdayaan diarahkan guna meningkatkan ekonomi masyarakat secara produktif 

sehingga mampu menghasilkan nilai tambah yang tinggi dan pendapatan yang lebih 

besar. 

Upaya peningkatan kemampuan untuk menghasilkan nilai tambah paling tidak 

harus ada perbaikan akses terhadap empat hal, yaitu akses terhadap sumber daya, akses 

terhadap teknologi, akses terhadap pasar dan akses terhadap permintaan. Ekonomi 

masyarakat adalah segala kegiatan ekonomi dan upaya masyarakat untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya (basic need) yaitu sandang, pangan, papan, kesehatan dan 

pendidikan. Dengan demikian dapat dipahami bahwa pemberdayaan ekonomi 

masyarakat merupakan satu upaya untuk meningkatkan kemampuan atau potensi 

masyarakat dalam kegiatan ekonomi guna memenuhi kebutuhan hidup serta 



meningkatkan kesejahteraan mereka dan dapat berpotensi dalam proses pembangunan 

nasional. Konsep pemberdayaan 

menekankan bahwa orang memperoleh ketrampilan, pengetahuan, dan kekuasaan 

yang cukup untuk mempengaruhi kehidupannya dan kehidupan orang lain yang menjadi 

perhatiannya (Pearson et al, 1994 dalam Sukmaniar, 2007). 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

Metode Pelaksanaan  

  

3.1. Metode Pelaksanaan Kegiatan 

• Klasikal 

Penjelasan Konsep dan teori akan dilakukan dengan cara klasikal 

• Tutorial 

Penjelasan mengenai bahan dan proses pembuatan bros yang berbahan dasar dari kain 

perca atau Limbah Kain. 

• Praktik Pembuatan Bros  

Praktik dimulai dengan membuat pola berbentuk lingkaran di kertas karton. Kemudian 

pola tersebut di cetak di atas kain perca dan digunting selanjutnya di jait sesuai dengan 

bentuk yang diinginkan . 

• Diskusi Interaktif 

Untuk mempertajam  konsep pemahaman dalam teknik pembuatan peserta dalam 

pembuatan bros, maka diperlukan diskusi interaktif yang melibatkan semua peserta 

pelatihan. 

 

3.2. Keterkaitan 

3.2.1. Bidang Ilmu 

Kegiatan pengabdian perencanaan Modal Manusia ini terkait dengan bidang 

ilmu Ekonomi Sumber Daya Manusia 

3.2.2. Institusi  

Kegiatan ini akan disinkronkan dengan program pemerintah daerah, utamanya 

pemerintah kecamatan dalam  hal  mempersiapkan ibu-ibu atau masyarakat setempat  

untuk memanfaatkan teknologi yang cangih sekarang. 

 

3.3. Evaluasi Pelaksanaan Pengabdian 

Evaluasi kegiatan akan dilakukan dengan membagikan kuisioner kepada peserta untuk 

melihat seberapa jauh pemahaman peserta terhadap materi yang disampaikan, kekurangan dan 

harapan untuk kegiatan di masa datang seperti tabel berikut: 

 

 



Tabel 3.1  

Daftar Evaluasi Pelaksanaan Pengabdian, kritik, saran, 

dan Kebutuhan Pelatihan Berikutnya 

TANGGAPAN PESERTA TERHADAP PELATIHAN 

 
Nama    : 

Pelatihan Yang Diikuti : 

Tanggal Pelaksanaan  : Rabu, 13 November 2019 

No. Pertanyaan kurang cukup Baik 

1 Pelatihan menambah pengetahuan    

2 Pelatihan sangat nerguna dalam menunjang usaha    

3 Komnikasi Pembicara dengan Peserta Pelatihan    

4 Pembicara menguasai materi    

5 Penyajian materi    

6 Memberi kesempatan bertanya    

7 Kesiapan panitia melaksanakan kegiatan    

8 Konsumsi    

9 Pelaksanaan secara keseluruhan    

 

Kritik : 1. 

 

   2. 

 

 

 

Saran : 1. 

 

   2. 

 

 

 

Pelatihan yang diinginkan berikutnya : 

1. 

 

2. 

 

 

 



3.4. Waktu dan Pelaksanaan 

Praktek Pengelolaan Limbah Kain atau kain perca dilaksanakan milai bulan oktober 

sampai november pada masyarakat di Desa Kerinjing, Kecamatan Tanjung Raja, Kabupaten 

Ogan Ilur, Provinsi Sumatera Selatan. 

 

3.5. Sasaran Penerimaan Manfaat 

 Sasaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah ibu-ibu dan perempuan muda 

berjumlah 30 orang di Desa Kerinjing, Kecamatan Tanjung Raja, Kabupaten Ogan Ilir, 

Provinsi Sumatera Selatan. 

 

3.6. Bahan dan Alat Yang Dibutuhkan 

Dalam suatu kegiatan proses produksi diperlukan beberapa alat, bahan dan cara kerja. 

Berikut ini merupakan alat, bahan dan cara kerja yang diperlukan dalam praktek produksi. 

3.6.1. Alat 

Dalam memulai pembuatan bros dari limbah kain atau kain perca ini tetu saja 

kita memerlukan peralatan-peralatan untuk pembuatan bros. Peralatan ini cukup sekali 

dibeli. Diantara peralatan tersebut adalah: 

Karton atau kertas,  gunting, lem tembak, alat lem tembak, peniti, jarum, 

benang. 

 

3.6.2. Bahan 

Dalam proses pembuatan bros tentu saja memerlukan bahan baku untuk 

pembuatannya. Untuk membuat Bros bahan utamanya adalah Kain perca atau 

limbah kain, manik-manik untuk hiasan tambahan. 

 

3.6.3. Cara Kerja 

1. Gunting kain perca membentuk bulat atau kotak sesuai dengan selera, ukuran 

kira-kira 5 cm sebanyak 10 Lembar. 

2. Kemudian, potong perca tadi dilipat menjadi dua dalam bentuk segitiga, lalu 

tiap sudut bawahnya dilipat ke atas. 

3. Selanjutnya, lipatan kain perca tersebut ditusuk dengan jarum pentul agar 

bentuknya tidak berubah. Guntinglah ujung lipatannya. 



4. Lipatan perca tadi di jahit satu persatu. 

5. Lalu, matikan ikannya hingga lipatan perca pertama bertemu dengan lupatan 

perca terakhir yang terangkai. Tinggal dirapikan bentuknya, di beri kancing 

tengahnya dan peniti untuk bros di belakangnya. 

 

 

BAB IV  

RENCANA ANGGARAN BIAYA 

 

Jenis Pengeluaran Volume Satuan (Rp) Jumlah (Rp) 

Pelatihan   

Transport peserta pelatihan 20 Orang 20,000 400,000 

Konsumsi peserta pelatihan 20 Orang 20,000 400,000 

Peralatan & Perlengkapan 

Teknis selama produksi 
1 Paket 3,500,000 3,500,000 

Narasumber Pelatihan 1 Orang 1,460,000 1,460,000 

Biaya alat dan Bahan 1 Paket 700,000 700,000 

Biaya operasional proses 

produksi 
1 Unit 20,000 540,000 

Sub total 1       7,000,000 

Promosi dan Sosialisasi         

Spanduk 2 unit 250,000 500,000 

Banner menu 4 unit 125,000 500,000 

Brosur 100 lembar 3,000 300,000 

Pulsa telepon & Internet 3 Orang 300,000 900,000 

Dokumentasi 1 Paket 200,000 200,000 

Sovenir Peserta 20 Orang 30,000 600,000 

Sub total 2       3,000,000 

Laporan dan Publikasi:   

Jilid dan fotocopy proposal 6 Eksemplar 50,000 300,000 

Jilid dan fotocopy laporan 

kemajuan 
6 Eksemplar 65,000 390,000 

Jilid dan fotocopy laporan akhir 6 Eksemplar 80,000 480,000 

Seminar & Publikasi Jurnal 1  Paket 1,330,000 1,330,000 

          

Sub total 3       2,500,000 

Total (1+2+3)       12,500,000 

 

 



BAB IV 

HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Persiapan Pelaksanaan Pengabdian 

4.1.1 Survey Ke Tempat Narasumber 

 Pelaksana pengabdian melakukan survey ke tempat narasumber untuk memastikan 

bahwa narasumber benar-benar mempunyai usaha rumahan dalam pemanfaatan limbah kain 

perca atau sisa kain. Hal ini dilakuka demi kelancaran pengabdian kepada masyarakat dalam 

bentuk “Peningkatan Keterampilan dan Ekonomi Masyarakat melalui Pengeloaan Limbah 

Kain (Kain Perca) Di Desa Kerinjing, Kecamatan Tanjung Raja, Kabupaten Ogan Ilir” dapat 

teralksana sesuai dengan yang sudah di rencanakan. 

4.1.2. Latihan Pelaksanaa Pengabdian Dalam Melakukan Pengelolaan Limbah Kain 

atau Kain Perca 

Latihan  Pelaksanaan Pengabdian ditunjukkan agar pelaksana pengabdian mengerti 

dalam pengelolaan limbah kain atau kain perca, sehingga pelaksanaa pegabdian bisa 

menjelaskan sekaligus mempraktekkan ketika melangsungkan pelatihan. 

 

4.2. Kegiatan Pengabdian 

4.2.2. Profil Peserta Pelatihan 

 Peserta pelatihan berjumlah 30 orang terdiri dari 24 orang perempuan (60 persen) dan 6 

orang laki-laki (40 persen). Pekerjaan para peserta antara lain 13 orang ibu rumah tangga (43,33 

persen), 5 orang petani (16,67 persen), 4 orang mahasiswa (13,33 persen), 4 orang pedagang 

(13,33 persen), 2 orang perangkat desa (6,67 persen), dan 2 orang swasta (6,67persen). Umur 

para peserta dibagi menjadi 4 kelompok yaitu dibawah 30 tahun ada 13 orang (43,33 persen), 

30 tahun sampai 40 tahun ada 9 orang (30,00 persen), 40 sampai 50 tahun ada 4 orang (13,33 

persen), dan diatas 50 tahun ada 4 orang (13,34 persen). Peserta pelatihan adalah masyarakat 

di Desa Kerinjing, Kecamatan Tanjung Raja, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan.  

 

 

 

Tabel 



Data Peserta 

No. Nama Jenis Kelamin Usia Pekerjaan 

1 Nurlaila Wanita 38 Ibu Rumah Tangga 

2 Masko Wanita 39 Pedagang 

3 Linda Wati Wanita 36 Ibu Rumah Tangga 

4 Suroyah Wanita 33 Ibu Rumah Tangga 

5 Helda Wanita 25 Ibu Rumah Tangga 

6 Sari Husada Wanita 41 Pedagang 

7 Deka Wanita 20 Mahasiswa 

8 Waniti Wanita 43 Ibu Rumah Tangga 

9 Afyan Wanita 51 Ibu Rumah Tangga 

10 Novita Sari Wanita 26 Swasta 

11 Reggy J. Wanita 45 Ibu Rumah Tangga 

12 Eva Wanita 28 Ibu Rumah Tangga 

13 Azizah Wanita 21 Mahasiswa 

14 Sulastira Wanita 52 Pedagang 

15 Emi Wanita 29 Ibu Rumah Tangga 

16 Zuriah Anifa Wanita 41 Ibu Rumah Tangga 

17 Abdul Manaf Wanita 53 Ibu Rumah Tangga 

18 Dedi Irawan Pria 40 Ibu Rumah Tangga 

19 Nusantara Pria 39 Petani 

20 Natalis Kudus Wanita 32 Petani 

21 Robby Aqsha Pria 52 Ibu Rumah Tangga 

22 Ari Achamad Pria 38 Pedagang 

23 Hendra Pria 30 Petani 

24 Denny D Pria 29 Swasta 

25 Anggi Wanita 39 Petani 

26 Suci Fitriyani Wanita 28 Petani 

27 Amalia Wanita 28 Perangkat Desa 

28 Destiya Wanita 27 Perangkat Desa 

29 Tiwi Wanita 22 Mahasiswa 

30 Ita Suryani Wanita 20 Mahasiswa 

Data: Diolah, November 2019 

4.2.3. Jadwal Kegiatan 

Waktu  Acara 

08.00 - 08.15  Pembukaan oleh perwakilan masyarakat 

08.15 - 08.30  Kata sambutan dari ketua pelaksana kegiatan. 

Oleh : Dr. Rosmiyati Chodijah, SE., M.Si 

08.30 - 10.15  Penyampaian materi  : Pembuatan Bros dari Pengelolaan Kain Perca 

Oleh : Umi Kalsum 



10.15 - 12.00  Penyampaian materi II : Pembuatan Mie Berbahan Buah Naga 

Oleh : Umi Kalsum  

12.00 - 13.15  ISHOMA 

13.15 - 15.00  Penyampaian materi  III : Pembuatan Mie Bebahan Bayam 

Oleh : Umi Kalsum 

15.00 - 15.15  Pengisian angket evaluasi 

15.15 - 17:00  Penutupan dan Sesi foto bersama 

 

4.2.4. Pembukaan dan Kata Sambutan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dimulai dengan pembukaan oleh perwakilan 

masyarakat yang diwakilkan oleh Kepala Desa Kerinjing, Kecamatan Tanjung Raja, 

Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan dan juga kata sambutan dari ketua pelaksanaan 

kegiatan pengabdian. 

 

 

Gambar 1 Pembukaan dan Kata Sambutan 

 

 

 

 

4.2.5. Pelatihan Pengelolaa Limbah Kain atau Kain Perca 

Pelatihan Pengelola Limbah kain perca atau limbah kain di latih oleh ibu Umi Kalsum. 

Alata-Alat yang digunakan dalam pelatihan tersebut yaitu Karton atau kertas,  gunting, lem 



tembak, alat lem tembak, peniti, jarum, benang, Kain perca atau limbah kain, manik-manik 

untuk hiasan tambahan. 

 

Gambar 2.  Nara Sumber Menjelaskan Materi dan Cara Pembuatan 

 

Setelah bahan-bahan di siapkan, nara sumber mulai menjelaskan dan mempraktekkan 

langka-langka dalam proses pengelolaan kain perca yaitu pembuatan bros. 

Pertama dilakukan pembuatan pola terdahulu.  Gunting kain perca membentuk bulat atau 

kotak sesuai dengan pola yang dibuat, ukuran kira-kira 5 cm sebanyak 10 Lembar. Kemudian, 

potong perca tadi dilipat menjadi dua dalam bentuk segitiga, lalu tiap sudut bawahnya dilipat 

ke atas.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Proses Pembuatan Pola dan Penguntingan Kain Perca 

 

Selanjutnya, lipatan kain perca tersebut ditusuk dengan jarum pentul agar bentuknya 

tidak berubah. Guntinglah ujung lipatannya. Lipatan perca tadi di jahit satu persatu. Lalu, 

matikan ikannya hingga lipatan perca pertama bertemu dengan  lipatan perca terakhir yang 

terangkai. Tinggal dirapikan bentuknya, di beri kancing tengahnya dan peniti untuk bros di 

belakangnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Peserta mempraktekkan pembuatan Bros Yang di ajarkan Narasumber 

 

Setelah Pelatihan Pembuatan Bros berbahan dasar limbah kain atau kain perca selesai, 

peserta, narasumber dan pelaksana kegiatan melakukaan mekan sesi potobersama, 



berakhirlah pelatihan pengelolaan limbah kain atau kain perca (pembuatan Bros) di Desa 

Kerinjing. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.  Foto Bersama  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 



 

 

5.1 Kesimpulan 

 Pelatihan Pengelolaan limbah kain atau kain perca menambah pengetahuan peserta 

dengan baik dimana peserta bisa menambah variasi dalam memenuhi Kebutuha Rumah Tangga 

dan Mengisi Kekosongan waktu, selain menambah pengetahuan pelatihan juga mampu 

menunjang usaha peserta untuk membuat souvenir acara. Komunikasi antara pembicara dan 

peserta selama pelatihan, dengan penyajian materi dan kesempatan bertanya peserta yang baik, 

sehingga interaksi antara pembicara dan peserta berjalan dengan sangat baik. Persiapan panitia 

dalam melaksanakan kegiatan sudah baik baik dari segi materi, konsumsi, dan lain-lain secara 

keseluruhan sangat baik. 

5.2 Saran 

 Pelatihan ini sangat bermanfaat bagi masyarakat dalam upaya menambah pengetahuan 

untuk menambah variasi dalam pengelolaan pemanfaatan kain perca atau limbah kain untuk 

dijual sehingga dapat menambah pendapatan masyarakat.   
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